III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan
kelas. Suharsimi Arikunto dkk (2009:) menjelaskan penelitian tindakan kelas
melalui paparan gabungan definisi dari tiga kata, Penelitian + Tindakan + Kelas,

sebagai berikut:

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

Tindakan akan dilakukan di dalam kelas oleh observer bersama guru mata

pelajaran IPS dan guru mitra, dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan

dan pendekatan guru dalam memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran.
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B. Lokasi, Subjek, Objek Penelitian

1. Lokasi penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP NEGERI 13 Kota Bandar

Lampung.

2. Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIILE SMP Negeri 13 Kota Bandar

Lampung sebanyak 30 orang.

3. Objek
Objek Penelitian adalah penggunaan metode Pembelajaran Pemberian Tugas Pada
Semester Genap Tahun Pelajaran 2010/2011 di SMP Negeri 13 Kemiling Kota

Bandar Lampung.

C. Definisi Operasional Variabel (DOV)

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan dan yang dapat diamati atau diobservasi (Depdikbud,

1985/1986:41).

1. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah salah satu metode pembelajaran yang melibatkan
keaktifan siswa secara fisik dan emosional dimana siswa diberi tugas untuk
kemudian dipresentasikan di depan kelas. Metode pembelajaran ini adalah salah
satu strategi untuk mempermudah siswa dalam mempelajari isi mata pelajaran IPS

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS.
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2. Aktivitas Belajar

Setiap siswa mengharapkan keberhasilan dalam belajar. Keberhasilan belajar tidak
akan tercapai begitu saja tanpa diimbangi dengan aktivitas belajar. Untuk dapat
berhasil dalam mata pelajaran IPS, seorang siswa di tuntut untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu. Selama berlangsungnya kegiatan belajar pembelajaran
siswa di bantu dengan sumber belajar yaitu guru, siswa dan alat-alat belajar.
Dengan demikian aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun
mental, dalam kegiatan belajar kedua aktivitas harus selalu terikat (Sardiman

A.M, 2008:100). Aktivitas yang di lakukan siswa itu antara lain:

a. Aktivitas memperhatikan penjelasan guru

Perhatian siswa terhadap mata pelajaran IPS yang di jelaskan oleh guru dapat
membawa dampak yang baik. Jika perhatian siswa untuk mengetahui sesuatu
lebih besar, maka akan lebih mudah bagi siswa untuk mengetehui hal-hal yang
belum di pahaminya. Dengan memperhatikan penjelasan guru, maka sesuatu yang
belum dipahami dapat dipahami oleh siswa.

b. Aktivitas mencatat/ membuat rangkuman

Selama mengikuti kegiatan belajar di sekolah setiap siswa melakukan pencatatan-
pencatatan-pencatatan seperlunya, perhatiannya terhadap uraian guru itu akan
tetap terpelihara dengan baik.

Dalam mengikuti proses pembelajaran IPS, apa yang dijelaskan guru tidak
semuanya harus dicatat hanya hal-hal penting saja yang perlu dicatat. Siswa
hendaknya langsung mencatat dengan baik dan rapih sehingga mudah untuk

dibaca dan dipelajari lagi dirumah. Dengan membuat catatan IPS yang rapih,
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teratur dan jelas maka dapat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi
belajarnya.

c. Aktivitas mengerjakan soal-soal

Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk diselesaikan.
Dalam belajar, ada suatu prinsip yaitu ulangan dan latihan soal-soal. Mengerjakan
tugas atau latihan soal dapat berupa pengerjaan tes/ulangan dan ujian yang
diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan latihan soal-soal
yang ada dalam buku-buku ataupun soal-soal buatan sendiri. Dengan
melaksanakan aktivitas mengerjakan mengerjakan soal-soal IPS diharapkan dapat
membantu siswa dalam menangkap serta menyerap materi yang diberikan oleh
guru.

d. Aktivitas menjawab pertanyaan dan mengajukan pendapat atau bertanya
Membaca dengan baik yang dilakukan siswa secara teratur dapat mendukung
kegiatan belajar dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan atau bertanya.
Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru IPS dengan dibantu
oleh buku pelajaran dan catatan yang dimilikinya. Sebaliknya siswa dapat
mengajukan pertanyaan pada bagian soal yang belum dikuasainaya.Aktivitas
membaca buku pelajaran

Membaca memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan belajar IPS. Cara
membaca yang baik dan teratur akan membantu siswa dalam meningkatkan

prestasi belajarnya.
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e. Aktivitas mendiskusikan materi pelajaran

Kegiatan diskusi diharapkan dapat membantu meningkatkan aktivitas siswa di
kelas. Dengan kegiatan diskusi, masing-masing siswa akan terlihat yang aktif dan
pasif.

Wasty Soemanto (1983:107-113) mengemukakan beberapa contoh aktivitas
belajar dalam beberapa situasi sebagai berikut :

1. Mendengarkan

2. Memandang

3. Meraba

4. Menulis atau Mencatat

5. Membaca

6. Mengamati tabel-tabel

7. Diagram-diagram dan bagan-bagan

Kriteria aktivitas siswa menurut Abu Ahmadi (2000: 10) sebagai berikut:

1. Seorang siswa disebut aktif belajar jika siswa tersebut telah melakukan
kegiatan, membaca, menulis, mengamati menanggapi, menganalisis, berani
bertanya dan memberikan saran.

2. Disebut tidak aktif jika seorang siswa dalam mengikuti pelajaran hanya diam
saja, tidak melakukan kegiatan yang berarti untuk dirinya sendiri.

Dari pendapat di atas terlihat bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan
belajar yang saling berinteraksi sehingga menimbulkan perubahan terhadap
belajar.banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa. Aktivitas
siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat apa yang diajarkan oleh

guru, melainkan dituntut untuk mengembangkan kemampuan secara mandiri
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dengan optimal. Jadi jelas apa yang dimaksud dengan aktivitas belajar dapat
diartikan sebagai usaha untuk menghasilkan suatu perubahan pengetahuan,
pemahaman keterampilan, nilai-nilai yang bersifat konstan atau tetap pada
anak yang dihasilkan melalui interaksi dengan lingkungannya atau dari

pengalamannya sendiri.

3. Prestasi Belajar
Menurut Djamarah dan Syaiful Bahri (2000) menyatakan bahwa :
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai melalui suatu usaha dalam kegiatan
pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran akan dikatakan berhasil jika siswa dapat mencapai nilai
minimal 65. Sedangkan untuk keberhasilan proses pembelajaran dalam suatu
kelas dapat dikatakan berhasil jika 80% siswa telah mencapai nilai 65 sesuai

dengan nilai KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung.

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data dan Jenis Data

1.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Bandar Lampung
2) Seorang peneliti

3) Seorang guru observer atau guru mitra.
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1.2 Jenis Data
Jenis data yang diperoleh selama penelitian meliputi data kuantitatif dan data
kualitatif yang terdiri dari:

1) Hasil belajar siswa

2) Data hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran

3) Data tentang respon/tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran

pemberian tugas yang diterapkan.

2. Teknik Pengumpulan Data

2.1 Data hasil belajar siswa diambil dengan memberikan tes kepada siswa setelah
pelaksanaan siklus. Tes sebagai salah satu alat pengumpulan data memegang
peranan penting. Dengan tes akan diperoleh informasi tentang keberhasilan
siswa dalam menyerap pembelajaran yang telah dilakukan. Tes dilakukan
pada akhir siklus setelah proses pembelajaran selesai.

2.2 Observasi dijadikan oleh peneliti sebagai penilaian proses kegiatan belajar
pembelajaran. Observasi ini dilakukan untuk mengamati:

1) Peningkatan tingkat aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan
presentasi tugas dalam pembelajaran IPS.

2) Perubahan-perubahan yang terjadi di kelas.

3) Ketepatan penggunaan pembelajaran dengan metode pemberian tugas

dalam meningkatkan hasil prestasi belajar siswa.
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2.3 Teknik kuis / Tes
Kuis dilakukan untuk mengetahui pembelajaran yang dimaksud. Prestasi belajar
diukur dengan menggunakan tes pada setiap akhir siklus yang nantinya dapat

dilihat hasil/prestasi belajar siswa.

E. Indikator Keberhasilan

Pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan berhasil jika:

a. Banyaknya aktivitas siswa yang aktif dalam proses pembelajaran

mencapai 80% atau lebih.

b. Prestasi belajar siswa yang tuntas (dengan nilai >65) mencapai 80% atau

lebih.

F. Prosedur Penelitian Tindakan

Perencanaan

Refleksi SIKLUS 1 Tindakan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi SIKLUS IT Tindakan

Pengamatan

%IRI?

A ot

Dst

Gambar 2. Prosedur Penelitian Tindakan
Sumber: Arikunto, Suharsimi dkk. 2009:16
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Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini terdiri dari dua siklus, dengan setiap
siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu:

1. Perencanaan (planning)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, mempersiapkan instrumen pengumpulan data kuantitif yaitu
dengan membuat soal tes, mempersiapkan instrumen pengumpulan data kualitatif

yaitu dengan membuat lembar pengamatan (observasi).

2. Tindakan (acting)
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini terdiri dari beberapa langkah yaitu

sebagai berikut:

2.1 Tahap penjelasan dan motivasi

Pendidik memberi penjelasan kepada peserta didik diberi informasi tentang
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik dan
diberikan motivasi agar bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran.

2.2 Tahap gali informasi
Peserta didik diberi kesempatan melakukan studi literatur (membaca materi)

sesuai kompetensi dasar.

2.3 Tahap gali potensi
Peserta didik membuat Mind Map dari hasil studi literatur atau materi yang sudah

dibacanya.
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2.4 Tahap sharing

Dibentuk kelompok yang beranggotakan empat siswa dengan tingkat kepandaian
tinggi, sedang, dan kurang. Peserta didik mengadakan sharing dengan anggota
kelompoknya. Mind Map masing-masing peserta didik yang memiliki tingkat

kepandaian tinggi memberi masukan kepada anggota kelompok lainnya.

2.5 Tahap unjuk kemampuan
Pendidik meminta peserta didik untuk menjelaskan materi yang sudah dikuasainya

atau melakukan presentasi di depan kelas.

2.6 Tahap penguatan
Peserta didik diberi pertanyaan (soal) untuk dikerjakan secara perorangan.

Diberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai tertinggi.

3. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan (observasi) dilakukan oleh peneliti dengan guru mitra dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan, evaluasi dilakukan

dengan melaksanakan ulangan harian.

4. Refleksi

Pada akhir siklus dilakukan evaluasi terhadap keberhasilan tindakan yang telah
dilakukan. Dari hasil refleksi yang dilakukan digunakan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ditemukan, maka dilakukanlah replanning dan

diperbaiki pelaksanaannya di siklus II.
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G. Analisis Data
1. Data Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi. Setiap siswa diamati
aktivitasnya dalam setiap pertemuan dengan memberi tanda “ v * pada lembar
observasi jika aktivitas yang dilakukan sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan. Setelah selesai observasi dihitung jumlah aktivitas yang dilakukan
siswa lalu dinyatakan dalam bentuk persen dengan menggunakan rumus seperti

yang dikemukakan oleh Sudjana (2001:69), yaitu sebagai berikut:

D Ai

Rumus: %dAi = x 100%

Keterangan: % Ai = Persentase setiap jenis aktivitas off task

> Ai = Jumlah siswa yang melakukan setiap jenis aktivitas off’
task setiap pertemuan

N = Jumlah siswa yang hadir

2. Data Prestasi Belajar

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah penggunaan metode
pembelajaran pemberian tugas yang diambil dari persentase ketuntasan belajar
siswa setelah diadakan tes pada setiap akhir siklus. Siswa dikatakan tuntas jika
mendapatkan nilai minimal 65 atau lebih. Untuk menentukan persentase siswa
tuntas setiap siklusnya digunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto (2005:111) adalah sebagai berikut:
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1. Perhitungan data yang diperoleh dari masing-masing responden.
2. Memasukkan data yang diperoleh ke rumus deskriptif persentase, yaitu
dengan rumus:

_ Skor yangdiperoleh
Skor total

x 100%



